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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kredit dan profitabilitas bank terhadap
pertumbuhan ekonomi ASEAN melalui stabilitas perbankan. Keseluruhan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan jenis data panel yang terdiri
dari 9 negara ASEAN selama periode 2010-2017. Data tersebut diperoleh dari World Bank
dan International Monetary Fund (IMF). Model analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi datapanel. Berdasarkan hasil uji Hausman, model terbaik yang
digunakan adalah Random Effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kredit
secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
ASEAN, sedangkan secara tidak langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi ASEAN melalui stabilitas perbankan. Variabel profitabilitas bank
secara langsung dan tidak langsung melalui stabilitas perbankan memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN. Kemudian, variabel stabilitas

perbankan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN.

Kata Kunci: Kredit, Profitabilitas Bank, Pertumbuhan Ekonomi, Stabilitas Perbankan.

Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan sebagai patokan untuk melihat kemajuan suatu
negara dan bagaimana hasil dari pembangunan yang dilakukan selama periode tersebut. Jika
pembangunan yang dilakukan pemerintah berhasil dengan efektif, maka akan terlihat
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pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam masyarakat. Pertumbuhan ekonomi juga
menggambarkan bagaimana kemakmuran rakyat, karena dilihat berdasarkan pendapatan
perkapita atau pendapatan rata-rata dari penduduk sebuah negara.

Pertumbuhan ekonomi yang minus tentu sangat berdampak terhadap iklim usaha. Output
yang dihasilkan perusahaan akan berkurang. Output yang berkurang tentu mengakibatkan
pendapatan perusahaan yang tentu juga berkurang. Turunnya produksi dan pendapatan tentu
membuat PDB berkurang.

Pertumbuhan ekonomi ASEAN setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Jikakita melihat data,
tren pertumbuhan ekonomi di Kawasan ASEAN 10 tahun terakhir mengalami fluktuasi.
Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu mencapai 7,7%. Pada tahun
tersebut, pertumbuhan ekonomi mencapai yang tertinggi dalam 10 tahun terakhir.
Sedangkan, pertumbuhan ekonomi pada tahun 3 tahun terakhir berfluktuasi bahkan relatif
mengalami penurunan yang signifikan. Tahun 2019 merupakan titik terendah pertumbuhan
ekonomi ASEAN yaitu hanya mencapai 4,25%.

Jika kita membandingkan dengan negara-negara yang ada pada Asia Selatan, secara
pencapaian total pertumbuhan ekonomi tiap tahunnya negara kawasan ASEAN nyaris selalu
lebih rendah. Ini menandakan secara produktivitas, negara ASEAN masih kalah jauh. Tentu
banyak hal yang mempengaruhi hal tersebut, contoh bagaimana stabilitas perbankan tiap
negara. Seperti yang kita ketahui, negara-negara yang ada pada Asia selatan dan ASEAN
mayoritas masih tergolong negara berkembang dan memiliki jumlah penduduk yang relatif
banyak. Meskipun secara track record dalam 4 tahun terakhir baik negara ASEAN maupun
negara Asia selatan sama-sama mengalami fluktuasi.

Stabilitas perbankan pada negara-negara di Kawasan ASEAN yang diukurdengan Bank Z-
Score tiap tahunnya mengalami fluktuasi. Bahkan jika kita melihat stabilitas perbankan
negara-negara ASEAN secara rata-rata mengalami penurunan. Bersamaan dengan
pertumbuhan ekonomi negara yang ada di Kawasan ASEAN, yang tiap tahunnya mengalami
fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan.

Penurunan ini tentu memiliki banyak faktor. Namun jika stabilitas perbankan membaik, tentu
ini bisa menjadi salah satu variabel untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui
peran intermediasinya

Untuk memaksimalkan peran intermediasi perbankan, stabilitas dari lembaga perbankan itu
sendiri harus baik. Tentu banyak faktor yang mempengaruhi stabilitas perbankan itu sendiri.
Beberapa faktor yang mempengaruhi stabilitas perbankan antara lain kredit, modal,
tabungan serta suku bunga. Jika faktor-faktor yang disebutkan berjalan dengan lancar,
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perbankan akan lebih stabil. Jika stabilitas perbankan baik, maka peran intermediasi
perbankan tersebut dapat berjalan dengan baik.

Penyaluran kredit yang lancar sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan dan stabilitas
perbankan itu sendiri. Stabilitas perbankan itu sendiri juga tidak lepas bagaimana institusi
perbankan mengelola profitabilitasnya. Profitabilitas dari suatu perbankan dalam mengelola
lembaganya dapat diukur dengan melihat Net Interest Margin (NIM) sebuah perbankan.
Jika NIM sebuah perbankan baik, maka bisa kita asumsikan perbankan tersebut mengelola
lembaganya dengan baik.

Prof. Simon Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang
ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan
teknologinya dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan (Jinghan, 2012)".
Menurut Adisasmita (2013), kaum Kklasik berpendapat bahwa supply creates its own
demand, berarti bertambahnya alat-alat modal yang terdapat dalam masyarakat akan dengan
sendirinya menciptakan pertambahan produksi nasional dan pembangunan ekonomi. Karena
keyakinan tersebut, maka kaum Kklasik tidak memberikan perhatian kepada fungsi
pembentukan modal dalam perekonomian, yaitu untuk mempertinggi tingkat pengeluaran
masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi menjadi sangat penting karena jika pertumbuhan ekonomi menurun
itu berarti hasil produksi atau output suatu negara menurun. Pertumbuhan ekonomi sangat
penting bagi suatu negara. Karena pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator
bahwasanya negara tersebut dikategorikan sebagai negara berkembang atau negara maju.
Suatu negara akan terus berusaha untuk meningkatkan atau menbuat pertumbuhan
ekonominya positif. Karena jika pertumbuhan ekonomi terus menerus negatif, maka suatu
negara akan masuk ke dalam jurang resesi. Tentu itu akan berdampak terhadap gejolak
investasi dalam negara tersebut.

Kredit adalah suatu fasilitas keuangan memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk
meminjam uang untuk membeli suatu produk dan membayarnya kembali dalam jangka
waktu tertentu. Kredit berasal dari kata “credere” yang artinya kepercayaan. Maksudnya jika
seseorang memperoleh kredit, maka orang tersebut memiliki telah diberi kepercayaan.
Adapun pemberi pinjaman, percaya bahwa uang yang dipinjamkan akan kembali (Anwar &
Akbar, 2018) 2. Kredit juga dapat diartikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
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jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga menurut Hasibuan (2005) *.

Kredit merupakan fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan usaha
meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu
yang ditentukan dengan dikenakan bunga. Berdasarkan Undang-Undang Perbankan, kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain, yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.

Kredit tentu merupakan bagian penting dari suatu bank. Melalui kredit inilah bank bisa
mendapatkan keuntungan. Semakin besar kredit yang dikeluarkan, memungkinkan bank
tersebut nantinya mendapatkan keuntungan yang berlipat. Tentunya bank akan berusaha
mencari debituryang banyak untuk menyalurkan kreditnya.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba selama periode
tertentu (Munawir, 2010:33)*. Penting bagi bank menjaga profitabilitasnya tetap stabil
bahkan meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan
daya tarik investor dalam menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
untuk menyimpan kelebihan dana yang dimiliki pada bank. Kinerja keuangan bank juga
merupakan suatu ukuran yang menggambarkan kondisi keuangan suatu bank. Bagi nasabah,
sebelum mendepositkan dananya di suatu bank mereka akan melihat terlebih dahulu kinerja
keuangan bank tersebut melalui laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi.

Profitabilitas bank konvensional ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari manajamen bank itu
sendiri, seperti penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen likuiditas dan
manajemen biaya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar
bank dan tidak dapat dikendalikan oleh bank, seperti persaingan, regulasi, konsentrasi,
pangsa pasar, kepemilikan, kelangkaan modal, jJumlah uang beredar, inflasi, skala ekonomi,
besaran bank, dan lain-lain (Haron, 2004)°.

Institusi perbankan merupakan lembaga yang sangat penting dalam menggerakkan roda
perekonomian Negara (Aini, 2013)°. Hal ini karena fungsi perbankan sebagai lembaga
intermediasi antara pihak surplus dan pihak defisit. Baik atau buruknya perbankan dalam
menjalankan fungsi intermediasi dapat dilihat dari tingkat LDR (Loan to Deposit Ratio)
kepada pihak defisit berupa pemberian kredit. LDR merupakan salah satu indikator yang
menunjukkan tingkat intermediasi perbankan. Jika LDR rendah maka perbankan memiliki
banyak likuiditas, artinya profitabilitas perbankan hanya sedikit, namun semakin besar LDR
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maka profit yang didapat perbankan semakin besar (Kuncoro dan Suhardjono dalam Aini,
2013).

Kaminsky dan Reinhart dalam Riyanto dkk. (2014)” mengatakan kestabilan perbankan dapat
dilihat dari kondisi CAR, ROA, NPL dan Likuiditas dari perbankan. Ascarya dan Yumanita
dalam Khosim (2016) menyebutkan bahwa krisis perbankan diawali dengan perbankan
banyak mengalami kerugian karena tingginya NPL. Tingginya NPL, berbanding terbalik
dengan CAR dan ROA. Semakin tinggi CAR dan ROA maka kondisi perbankan semakin
baik (Gunadi dkk., 2012)®

Levine (1997, 2001)° meneliti tingkat keterbukaan sektor perbankan dan pertumbuhan
ekonomi. la memperlihatkan bahwa liberalisasi keuangan secara internasional dengan
meningkatkan fungsi pasar domestik keuangan dan perbankan dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Beberapa penulis lain (Levine, 1997, 1998, Levine et al., 2000; King
and Levine,1993a,b; Demirguc-Kunt and Maksimovic, 1998; Rajan and Zingales, 1986)
memberikan bukti lebih lanjut bahwa tingkat perkembangan di sektor keuangan berperan
sebagai kontributor penting bagi pertumbuhan ekonomi. Terhi Joki dan Pierre Monin (2013)
menyatakan stabilitas sektor perbankan berdampak positif terhadap pertumbuhan PDB.
Aktivitas perbankan dalam menyalurkan sejumlah kredit kepada masyarakat mempengaruhi
stabilitas perbankan, dimana peningkatan kredit yang disalurkan perbankan kepada
masyarakat juga akan meningkatkan stabilitas perbankan. Buchory (2015)* menyatakan
bahwa penurunan kualitas aset bank akan berdampak pada stabilitas bank jika tidak
dibarengi dengan profitabilitas dan permodalan bank yang tinggi. Dengan kata lain,
profitabilitas dan modal bank yang tinggi adalah syarat pertumbuhan kredit/pembiayaan
berkualitas yang selanjutnya mendukung stabilitas bank.

Pengaruh positif antara kredit dan stabilitas perbankan juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmatina Awaliah Kasri dan Chairilisa Azzahra (2020) dengan judul
“Determinants of Bank Stability in Indonesia®. Dalam studi tersebut ditemukan bahwa
peningkatan kredit dan pembiayaan dapat diikuti dengan kualitas kredit dan pertumbuhan
pembiayaan yang baik sehingga menghasilkan peningkatan laba dan modal bank. Hal
tersebut diduga memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap stabilitas bank.
Menurut Koch dan Scott (2000), Net Interest Margin yang menjadi salah satu indikator
profitabilitas bank penting untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam mengelola risiko
terhadap suku bunga. Saat suku bunga berubah, pendapatan bunga dan biaya bunga bank
akan berubah. Sebagai contoh saat suku bunga naik, baik pendapatan bunga maupun biaya
bunga akan naik karena beberapa aset dan liabiliti bank akan dihargai pada tingkat yang
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lebih tinggi.

Menurut Nijhawan dan Taylor (2005)™, Net Interest Margin merupakan salah satu indikator
yang paling penting untuk menentukan profitabilitas bank. Rasio Net Interest Margin
dengan tingkat kesehatan bank searah, ketika rasio Net Interest Margin tinggi maka tingkat
kesehatan bank tinggi pula.

Kredit berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Cambazoglu dan Karaalp (2012)%? yang mengungkap adanya
hubungan antara penyaluran kredit dengan pertumbuhan ekonomi. Hubungan searah antara
kredit bank konvensional dengan pertumbuhan ekonomi dijelaskan dengan mengkaji alokasi
kredit berdasarkan tujuan penggunaan dan sektor ekonomi. Sektor manufaktur memperoleh
kredit terbesar dari bank konvensional. Kredit disalurkan untuk tujuan produktif dalam
bentuk kredit modal kerja dan investasi. Hasil dari proses alokasi kredit menunjukkan bahwa
sektor manufaktur(industri pengolahan) memberikan sumbangan terbesar pada pembentukan
GDP di Indonesia.

Demirgiic-Kunt dan Huizinga (2000),Demirgiic-Kunt Laeven dan Levine (2004)**, Chirwa
dan Mlachila (2004)'* meneliti negara berkembang dan menunjukkan bahwa marjin bunga
bersih dapat berubah sesuai dengan tingkat pembangunan masing-masing negara. Sejalan
dengan kemajuan sektor perbankan, baik peningkatan produktivitas maupun persaingan
antar bank di sektor tersebut menyebabkan peningkatan profitabilitas dan penurunan marjin
bunga bersih.

Anwar dan Mangilep (2019)* melihat pertumbuhan ekonomi memiliki peran sentral dalam
dunia perbankan terutama dalam meningkatkan kesetaraan pendapatan masyarakat yang
menjadi konsumen bagi produk perbankan. Peran tersebut juga dilengkapi dengan peran dari
lembaga keuangan mikro dan usaha kecil dan menengah.

Hasil penelitian Mehmet Zeki (2013) dengan judul “Does Net Interest Margin Affect
Economic Growth?: A Panel Data Approach” memperlihatkan hubungan negatif Net
Interest Margin terhadap pertumbuhan ekonomi. Seperti yang kami sebutkan di atas,
peningkatan persaingan di sektor keuangan memberikan penguatan sistem keuangan,

penurunan margin bunga bersih, sehingga terjadi pertumbuhan ekonomi.

Metodologi Kajian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengaruh intermediasi perbankan yang meliputi,
kredit dan profitabilitas perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN melalui
stabilitas perbankan pada negara-negara di ASEAN tahun 2010 — 2017. Jenis data yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu data panel pada negara-negara di ASEAN sebanyak
sembilan negara tahun 2010 sampai 2017. Adapun sumber data dalam penelitian ini diambil
dari beberapa sumber diantaranya buku, tesis, jurnal, International Monetary Fund (IMF),
World Bank dan berbagai situs yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah melaluistudi pustaka. Studi pustaka merupakan teknik analisa
untuk mendapatkan informasi melalui catatan, literatur, dan lain-lain yang masih relevan,
dan teknik dokumentasi dilakukan dengan menelusuri dan mendokumentasikan data-data
informasi yang berkaitan dengan obyek studi.

Untuk menentukan stabilitas perbankan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Z- Score
untuk menentukan kestabilan sebuah perbankan Z-Score dihitung melalui ROA ditambah
rasio ekuitas terhadap aset dibagi dengan standar deviasi ROA. Semakin besar nilai bank Z—
score, semakin stabil sebuah individu perbankan. Secara matematis, Z-score dinyatakan
dalampersamaan seperti berikut:

Equit
ROA + ( Zsety )

o ROA

Z — Score =

Model Persamaan Matriks Data Panel

Y1it = A0+ A1X1it + A2X2it +&i +Uuit
Y2it = o+ 1 Y1it + p2X1it + p3X2it ei +eit

Di mana :
i= Negara Asia Tenggara {1: Kamboja, 2: Indonesia, 3: Laos ... ., 9: Vietnam}
t=2010 sampai dengan 2017 {2010:1, .......... 2017:8)

Matriks di atas didefinisikan sebagai matriks dimensi i x t : 9x8. Error random effect
ditunjukkan oleh i dan ei untuk setiap negara.

Yi11. Y112 .- Yis
V.. = Yi21 Y122 .. Y128
1it =

Y191 s s Y198

Metode Analisis Data
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi two
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stage least square (2SLS) dengan menggunakan alat analisis software IBM SPSS Statistic
23. Adapun persamaan simultan untuk estimasi regresi linear dinyatakan dengan fungsi
sebagai berikut:
Y1 ="1(X1,X2)
Y2 =f(Y1, X1, X2)
Di mana:

Y2: Pertumbuhan Ekonomi

Y1: Stabilitas Perbankan

X1: Kredit

X2: Profitabilitas Perbankan

Fungsi tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan linear, sehingga

diperoleh persamaan sebagai berikut.
Y1it = a0 + a1X1 + a2X2 + Uliteeeeeeenneeea(1)
Y2it = Qo0 + Q1Y1 + Q2X1 +Q3X2 + u2it ......(2)

Kemudian dengan mensubstitusi persamaan (1) ke dalam persamaan (2), maka akan

diperoleh persamaan reduced form sebagai berikut :

Y2it =40 + 1 (a0 + al X1 + a2 X2++ul) + 2 X1 + 3 X2 +u2 .................. (2

Y2it = (B0 + a0 f1) + (al p1+ f2) X1 + (a2 fI1+ B3)X2+ (B1L ul + p2) ............ (3)

Y2it = 8y + 8y LXL + Gy X2+ 8) oottt 4)
Dimana:

6o = B0 + a0 B1 = Konstanta

6; = al Bl1+ P2 + X1 = Pengaruh kredit terhadap pertumbuhan ekonomi baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui stabilitas perbankan

6, = a2 B1+ B3 + X2 = Pengaruh profitabilitas bank terhadap pertumbuhan ekonomi baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui stabilitas perbankan.

0=p1 ul +p2=Error Term
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Hasil Kajian dan Diskusi

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Penentuan model
terbaik antara fixed effect dan random effect menggunakan Hausman test. Pengujian ini
digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau random effect yang terbaik dalam
mengestimasi regresi data panel.

Hipotesis yang dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai

berikut:

HO : Model Random Effect

H1 : Model Fixed Effect

HO ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai alpha atau level signifikansi. Sebaliknya, HO

diterima jika P-value lebih besar dari nilai alpha. Nilai alpha yang digunakan sebesar 5%.

Berikut adalah Hasil Uji Hausman test.

Tabel 1. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section and period random effects
Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. d.f. Prob.
Statistic
Cross-section random 0.000000 2 1.0000
Period random 0.000000 2 1.0000
Cross-section and period random 0.000000 2 1.0000

Dari Hasil analisis Hausman test menggunakan Lagrange Multiplier Tests for Random
Effects diperoleh P-Value sebesar 1,000 dimana nilainya lebih dari 0,05. Hasil Lagrange
Multiplier Test ini menunjukkan bahwa menerima HQ yang berarti metode estimasi terbaik

yang digunakan adalah Random Effect.

Berdasarkan analisis regresi data panel, maka diperoleh hasil perhitungan berdasarkan Tabel
2. Nilai R square sebesar 0.078387 yang berarti, 7 persen variasi perubahan variabel
stabilitas perbankan dapat dijelaskan secara simultan oleh variasi perubahanvariabel-variabel
kredit dan profitabilitas bank, sisanya sebesar 93 persen ditentukan oleh variabel atau faktor

lainnya di luar model penelitian ini.

https://journal.unhas.ac.id/index.php/jeds 49



JURNAL EKONOMIKA DAN DINAMIKA SOSIAL
(2022) 1(1): 41-56 e-ISSN: 2829-2324

JEDS
Pada pengamatan hasil estimasi fungsi stabilitas perbankan, variabel yang menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan adalah variabel profitabilitas bank dengan tingkat signifikan
di atas 5 persen, sedangkan kredit berpengaruh signifikan dilihat dari probabilitas yaitu
sebesar 0.0250.

Tabel 2. Hasil Estimasi Pengaruh Intermediasi Perbankan terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Baik Secara Langsung maupun Tidak Langsung melalui Stabilitas

Perbankan.

MODEL 1
Variabel Penelitian Koefisien Regresi | t-statistik Probabilitas
Kredit (X1)* -0.038727 - 2.291501 0.025
Profitabilitas -0.264229 - 1.382652 0.1712
Bank (X2)
C 15.35521 5.833238 0

F-statistic = 2.934359

Prob (F-statistic) = 0.059831

*) Signifikan pada a = 5%, R? = 0.078387 ; Periodes included: 8, Cross-sections included: 9

MODEL 2
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-statistik Probabilitas
Stabilitas 0.15647 2.131806 0.0366
Perbankan (Y1/)*
Kredit (X1)* -0.028427 -2.518311 0.0142
Profitabilitas 0.129143 0.714416 0.4774
Bank (X2)
C 5.359417 4.26379 0.0001

F-statistic = 2.781712

Prob (F-statistic) = 0.047514

*) Signifikan pada o = 5%, R? = 0.109308 ; Periodes included:8, Cross-sections included: 9

Sumber : Eviews 9.0, diolah
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Berdasarkan analisis regresi data panel pada Tabel 4.3 juga, diperoleh hasil perhitungan
yaitu nilai R square sebesar 0.109308 yang berarti, 10 persen variasi perubahan variabel
pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas perbankan dapat dijelaskan secara simultan oleh
variasiperubahan variabel-variabel kredit dan Net Interest Margin, sisanya sebesar 90 persen
ditentukan oleh variabel atau faktor lainnya di luar model penelitian ini.

Pengaruh langsung kredit terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan pengaruh
signifikan. Hal ini berarti setiap adanya perubahan pada kredit akan mempengaruhi
perubahan pada pertumbuhan ekonomi. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang
menyatakan bahwa kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Adapun pengaruh tidak langsung kredit terhadap pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas
perbankan menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan secara keseluruhan dengan nilai
koefisien sebesar -0,00605 (-0.038727x 0.156470). Pengaruh tersebut berasal dari hubungan
signifikan antara kredit dan stabilitas perbankan (nilai t sebesar -2.291591 dan nilai
koefisien sebesar -0.038727) yang kemudian diteruskan dengan hubungan positif dan
signifikan antara stabilitas perbankan dan pertumbuhan ekonomi (nilai t sebesar 2.131806
dan nilai koefisien sebesar 0.156470). Hal ini berarti setiap peningkatan kredit akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas perbankan. Hasil ini tidak sesuai
dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa kredit berpengaruh positif secara langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas perbankan.

Selanjutnya, pengaruh langsung profitabilitas bank terhadap pertumbuhan ekonomi tidak
menunjukkan adanya pengaruh signifikan (nilai t sebesar 0.714416 dan nilai koefisien
sebesar 0.129143). Hal ini berarti setiap peningkatan profitabilitas bank tidak akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Hasil ini tidak sesuai dengan
hipotesis awal yang menyatakan bahwa profitabilitas bank berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh tidak langsung profitabilitas bank terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
stabilitas perbankan menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan secara keseluruhan
dengan nilai koefisien sebesar -0,041343 (-0.264229 x 0.156470). Pengaruh tersebut berasal
dari hubungan tidak signifikan antara profitabilitas bank dan stabilitas perbankan (nilai t
sebesar - 1.382652 dan nilai koefisien -0.264229). Kemudian diteruskan dengan tidak
adanya pengaruh antara stabilitas perbankan dan pertumbuhan ekonomi (nilai t sebesar
2.131806 dan nilai koefisien sebesar 0.156470). Hal ini berarti setiap peningkatan
profitabilitas bank tidak akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas
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perbankan. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa Net Interest
Margin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
stabilitas perbankan.

Berdasarkan hasil estimasi, kredit secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang
menyatakan bahwa kredit berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dikarenakan pada jangka panjang orang — orang akan lebih memilih untuk bekerja pada sektor
perbankan dibanding bekerja di sektor yang bisa menopang pertumbuhan ekonomi. Pada
jangka pendek, perbankan tentu akan memberikan kredit kepada perusahaan baik yang
sifatnya high RnD (research and development) intensive maupun yang low RnD intensive.
Tentu dari hasil kredit yang menjadi modal bagi perusahaan akan memberikan return yang
menghasilkan output. Tentu dengan tingginya output yang dihasilkan perusahaan tersebut
membuat pekerja terampil akan lebih memilih untuk berkerja pada perusahaan di luar sektor
perbankan.

Namun pada jangka panjang, dengan berkembangnya sektor perbankan akibat dari
pendapatan yang dihasilkan kredit tinggi membuat sektor perbankan semakin diminati oleh
pekerja di generasi selanjutnya sebagai tempat untuk berkarir. Penyebabnya tentu saja pada
jangka panjang sektor perbankan akan semakin meningkat dan berkembang sehingga dapat
memberikan upah yang tinggi kepada para pekerjanya. Inilah yang membuat para pekerja
terampil akan lebih memilih untuk bekerja pada sektor tersebut.

Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Stephen G Cecchetti dan
Enisse Kharroubi (2012)'® yang menunjukkan hasil bahwa kredit berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi cenderung menurun pada
jangka panjang karena perkembangan yang terjadi pada sektor perbankan. Perkembangan
sektor perbankan membuat pekerja terampil lebih memilih untuk bekerja pada sektor
perbankan, sehingga membuat sektor di luar perbankan kekurangan pekerja terampil.
Berdasarkan hasil estimasi, kredit secara tidak langsung langsung berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas perbankan. Hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa kredit berpengaruh positif dan signifikan
secara tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi melalui stabilitas perbankan. Kredit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas bank menunjukkan bahwa selama
periode ekspansi kredit, bank akan memperluas total volume kreditnya kepada peminjam
dengan kualitas yang relatif rendah (Kraft & Jankov 2005)'". Dengan demikian, perbankan
diperhadapkan pada risiko kredit yang mengarah pada tingkat gagal bayar oleh peminjam,
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sehinggak eputusan bank tersebut untuk memperluas atau mengurangi aktivitas pinjaman
dapat membahayakan kesehatan sistem perbankan.

Hal ini juga dijelaskan dalam teori Financial Instability Hypothesis. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Minsky (2005)', teori tersebut menjelaskan dampak kredit terhadap
stabilitas perbankan. Teori tersebut berfokus pada akitvitas perbankan yang mengejar profit
tanpa mempertimbangkan aspek kesehatan bank. Perbankan mengejar profit dengan
menyalurkan kredit untuk pendanaan berbagai aktivitas ataupun untuk bank lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas bank yang diukur dengan Net
Interest Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara
ASEAN baik secara langsung maupun tidak langsung melalui stabilitas bank. Profitabilitas
bank tidak berpengaruh secara signifikan terhadap stabilitas bank karena porsi Net Interest
Margin sebagai modal tidak mencukupi sebagai penyangga risiko dalam perbankan. Hal
tersebut, dapat terjadi karena bank dalam kegiatannya menyalurkan kredit, menawarkan
suku bunga yang cenderung lebih rendah untuk menarik nasabah baru. Akibatnya,
pendapatan bunga perbankan tentunya menurun sehingga keuntungan tersebut tidak
sebanding dengan biaya operasional perbankan yang lebih tinggi. Akibatnya profitabilitas
bank yang harusnya mampu mendorong kesehatan bank atau stabilitas bank pada akhirnya
tidak berpengaruh secara signifikan.

Selain itu, secara langsung profitabilitas bank juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN. Hal ini merupakan sebuah dampak dari
pendapatan bunga bank yang rendah, sehingga profitabilitas bank yang dilihat dari NIM
juga rendah atau terbatas. Bank lebih berfokus menarik nasabah untuk peningkatan
cadangan likuiditasnya sebagai dampak dari tingkat tabungan yang menurun, sehingga bank
berfokus untuk menjaga ketahanannya. Oleh karena itu, rasio NIM tidak berpengaruh secara

signifikan pada pertumbuhan ekonomi

Penutup

Berdasarkan hasil estimasi dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel
kredit secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
ASEAN. Sedangkan secara tidak langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi ASEAN melalui stabilitas perbankan. Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas bank secara langsung tidak dan tidak langsung
melalui stabilitas perbankan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi ASEAN, sedangkan stabilitas perbankan berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap pertumbuhan ekonomi ASEAN.

Bank sentral sebagai otoritas moneter seharusnya mengatur transmisi kredit agar dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kemudian, kebijakan moneter yang mendorong
pertumbuhan ekonomi dibarengi penguatan sektor rill yang dapat meningkatkan
produktivitas perekonomian dalam jangka panjang. Perbankan diharapkan mendorong
pertumbuhan Net Interest Margin (NIM) untuk meningkatkan profitabilitas bank. Sebab,
tingginya NIM tidak mempengaruhi stabilitas perbankan dalam menjalankan fungsi
intermediasi keuangan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Bank sentral sebagai
regulator tetap harus mengatur suku bunga kredit agar tetap diangka yang wajar. Hal ini
harus dilakukan agar fungsi intermediasi perbankan dapat berjalan dengan baik dan stabilitas
perbankan tetap baik. Perbankan harus menyalurkan kredit ke sektor — sektor yang dianggap
tidak rentan terjadi gagal bayar. Hal ini harus dilakukan agar perbankan tidak mengalami
instabilitas, sehingga terus mampu memaksimalkan fungsi intermediasinya sehingga mampu

mendorong pertumbuhan ekonomi.
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